
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Badan Pengembangan dan Perbukuan

Ketika Gempa 
di Sekolah

I Gusti Made Dwi Guna

BACAAN UNTUK ANAK
USIA SD KELAS 1, 2, DAN 3 

Ketika diajak berlatih cara menyelamatkan diri dari bencana 
gempa bumi, Putri tiba-tiba menangis. Seisi kelas tiga juga 

panik. Padahal Ibu Ditha sudah menjelaskan kalau latihan itu 
sangat penting. Nah, apakah kelas tiga akhirnya mau berlatih 

cara menyelamatkan diri pada saat gempa? Yuk, kita baca 
buku ini!
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Sekapur Sirih

	 Adik-adik pembaca tercinta, sudah 
berapa buku yang kalian baca hari ini? Sudah 
siap untuk membaca buku yang satu ini? Buku 
ini ditulis agar kalian mengenal pentingnya 
mengetahui teknik menyelamatkan diri saat 
terjadi gempa bumi. 
	 Kita wajib mengetahui cara yang benar 
untuk menyelamatkan diri mengingat kita 
tinggal di daerah yang sering terjadi gempa 
bumi. Dengan urutan penyelamatan diri yang 
benar diharapkan dapat mengurangi risiko 
yang mungkin menimpa kita. Cara-cara ini 
perlu dipelajari demi keselamatan kita sendiri.
Semoga kalian menyukai buku ini. 
	 Jadi, mari kita baca bersama-sama.

	 Denpasar, 22 Mei 2019



v

Daftar Isi

Pengantar ............................................   iii
Sekapur Sirih ........................................   iv
Daftar Isi .............................................   v
Isi ........................................................  2
Biodata Penulis
Biodata Penyunting



2

Pagi di sekolah. Anak-anak kelas 
tiga mendengarkan penjelasan 
tentang bencana alam. Bahwa di 
daerah kita sering terjadi gempa 
bumi.
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Hari ini kita semua akan mengadakan latihan Cara 
Menyelamatkan Diri Bila Terjadi Gempa.  
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Kita harus menjauhkan diri dari benda-benda yang mudah 
jatuh, roboh, atau pecah.
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Menjauh dari jendela, karena daun jendela itu bisa jatuh dan 
kacanya mudah pecah. Tidak boleh lari ke luar kelas, karena 
bila plafonnya runtuh akan menimpa kita.
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Selanjutnya anak-anak diajak ikut mencoba. Mengikuti 
langkah-langkah menyelamatkan diri.

Para siswa terlihat murung. Beberapa berlari dan 
memeluk Ibu Ditha. Sementara itu Putri menangis 
ketakutan. Dia tidak mau ikut berlatih.
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Ibu Ditha mencoba menenangkan. 
Ia menjelaskan kalau latihan ini 
perlu dipelajari. Saat gempa kita 
sudah tahu cara menyelamatkan 
diri.
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Ketika teman-temannya sudah tenang, Putri 
masih menangis. Ibu Ditha dan teman sekelas 
menyemangati Putri. Mereka mengajaknya agar 
ikut berlatih.
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Tanda untuk berlatih, bel dipukul sebanyak tiga kali. 
Semua anak berlatih di kelas masing-masing. Saat 
gempa, ada tiga langkah yang harus dilakukan. 
Pertama, berlutut. Semua anak berlutut di bawah 
kolong bangku.
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Kedua, lindungi. Anak-anak menutupi kepala 
dengan tangan.
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Ketiga, pegang. Satu tangan menutupi kepala. 
Tangan yang lain memegang kaki bangku. Mereka 
semua diam dan menunggu perintah selanjutnya.
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Beberapa saat kemudian bel dipukul lagi tiga kali. 
Sebagai tanda sudah aman untuk keluar kelas. 
Anak-anak berbaris dan berjalan teratur keluar 
kelas.

Beberapa saat kemudian bel dipukul lagi tiga kali. Sebagai 
tanda sudah aman untuk keluar kelas. Anak-anak berbaris 
dan berjalan teratur keluar kelas. 

Semua kini berkumpul di halaman sekolah. Siswa, guru, 
kepala sekolah, petugas kebersihan, dan keamanan. Bapak 
kepala sekolah senang karena latihan berjalan lancar.
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